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Acute Toxicity Test of Purple Sweet Potato Leaves (Ipomoea batatas L.) Ethyl 

Acetate Fraction On Wistar Strain Male White Rats with Fixed Dose 

Procedure Method 

 

Lastri Oktarina 

08061181924001 

 

ABSTRACT 

  

Purple sweet potato leaves has activities as a medicine for boils, antipyretic, burns, 

hepatoprotectors, antioxidants and it is known that the ethyl acetate fraction of 

purple sweet potato leaves has antihyperlipidemic activity. The use of purple sweet 

potato leaves as a natural medicine must be supported by toxicity studies to ensure 

the safety of its use. The purpose of this study was to determine the LD50 value, 

the effect on biochemical, macroscopic and histopathological parameters of the 

liver, kidneys and heart. Acute toxicity test was carried out using the fixed dose 

procedure method. Sighting test with a dose of 2000 mg/kgBW did not cause toxic 

symptoms or death, so the dose of 2000 mg/kgBW was determined as the initial 

dose for the main test. The test animals were divided into two groups, namely the 

normal group and the dose of 2000 mg/kgBW. The results of the observations 

showed that there were no deaths or toxic symptoms in all treatment groups. During 

the 14 days of observation, there was no significant change in rat weight in both 

test groups (p>0.05). The average results of the biochemical parameters of the 

normal group were SGOT 173.94±4.327 U/L, SGPT 65.78±15.554 U/L, creatinine 

0.65±0.015 mg/dl and urea 33.42±3.061 mg/dl. While the 2000 mg/kgBW group, 

SGOT 146.28±31.069 U/L, SGPT 78.57±24.433 U/L, creatinine 0.63±0.035 mg/dL 

and urea 39.04±1.384 mg/dl. The ethyl acetate fraction of purple sweet potato 

leaves at a dose of 2000 mg/kgBW had no effect on the macroscopic organs of the 

liver, kidneys and heart (p>0.05), and did not show any damage to the 

histopathology of the liver and heart, but showed slight damage to the 

histopathology of the kidneys. 

 

Keywords: Purple sweet potato leaves, Ipomoea batatas L., ethyl acetate 

fraction, acute toxicity, fixed dose procedure.  
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Uji Toksisitas Akut Fraksi Etil Asetat Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas 

L.) terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar dengan Metode Fixed Dose 

Procedure 

 

Lastri Oktarina 

08061181924001 

 

ABSTRAK 

 

Daun ubi jalar ungu memiliki aktivitas sebagai obat bisul, penurun panas, luka 

bakar, hepatoprotektor, antioksidan dan diketahui fraksi etil asetat daun ubi jalar 

ungu memiliki aktivitas antihiperlipidemia. Penggunaan daun ubi jalar ungu 

sebagai obat alami harus didukung dengan penelitian toksisitas guna menjamin 

keamanan penggunaannya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai LD50, 

pengaruh terhadap parameter biokimia, makroskopis dan histopatologi organ hati, 

ginjal dan jantung. Uji toksisitas akut dilakukan dengan metode fixed dose 

procedure. Uji pendahuluan dengan dosis 2000 mg/kgBB tidak menimbulkan 

gejala toksik ataupun kematian, sehingga dosis 2000 mg/kgBB ditetapkan sebagai 

dosis awal untuk uji utama. Hewan uji terbagi dua kelompok yaitu kelompok 

normal dan dosis 2000 mg/kgBB. Hasil pengamatan menunjukkan tidak terjadi 

kematian maupun gejala toksik pada semua kelompok perlakuan. Selama 14 hari 

pengamatan tidak terjadi perubahan bobot tikus yang signifikan pada kedua 

kelompok uji (p>0,05). Hasil rata-rata kadar parameter biokimia kelompok normal 

SGOT 173,94±4,327 U/L, SGPT 65,78±15,554 U/L, kreatinin 0,65±0,015 mg/dl 

dan ureum 33,42±3,061 mg/dl. Sedangkan kelompok dosis 2000 mg/kgBB SGOT 

146,28±31,069 U/L, SGPT 78,57±24,433 U/L, kreatinin 0,63±0,035 mg/dL dan 

ureum 39,04±1,384 mg/dl. Fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu dosis 2000 

mg/kgBB tidak berpengaruh terhadap makroskopis organ hati, ginjal dan jantung 

(p>0,05), serta  tidak menunjukkan pengaruh kerusakan terhadap histopatologi hati 

dan jantung, tetapi menunjukkan kerusakan ringan pada histopatologi ginjal.  

  

Kata kunci: Daun ubi jalar Ungu, Ipomoea batatas L., fraksi etil asetat,     

toksisitas akut, fixed dose procedure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

   Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) merupakan bagian tanaman yang 

memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder. Berdasarkan penapisan fitokimia 

Irawan et al. (2022), ekstrak daun ubi jalar ungu mengandung metabolit sekunder 

berupa flavonoid, tannin, terpenoid, triterpenoid, alkaloid dan saponin. Daun ubi 

jalar ungu mengandung senyawa bioaktif dengan sifat antioksidan yaitu fenol 

seperti flavonoid dan kafeat, serta beberapa nutrisi seperti vitamin B, β-karoten, zat 

besi, kalsium, dan seng (Annisa, 2019). Daun ubi jalar secara empiris memliki 

khasiat sebagai obat bisul, penurun panas dan luka bakar. Air rebusan daun ubi jalar 

ungu yang dikonsumsi secara rutin dapat membantu meningkatkan kadar 

hemoglobin pada wanita hamil (Maryen et.al., 2021). 

  Ekstrak metanol daun ubi jalar ungu mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus (Rangotwat, 2016), ekstrak etanol daun uji jalar 

ungu mampu menurunkan kadar rkolesterol (Kenta et al., 2018).  Berdasarkan 

penelitian Laraswati (2021), ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu memiliki efek 

hepatoprotektor dengan nilai ED50 SGPT sebesar 415,35 mg/kgBB. Sedangkan 

nilai ED50 SGOT ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu sebesar 411,38 mg/kgBB.  

  Prapitasari (2022) melaporkan fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu 

mengandung metabolit sekunder tannin, alkaloid, fenolik dan flavonoid sebesar 

20,26mgQE/gram fraksi. Selain itu, pada penelitian Prapitasari diketahui bahwa 

fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu berkhasiat sebagai antihiperlipidemia dengan 
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nilai ED50 sebesar 221,7 mg/kgBB. Berdasarkan penelitian Fatihah (2021), fraksi 

etil asetat daun ubi jalar ungu memiliki aktivitas antioksidan dengan dosis 300 

mg/kgBB lebih efektif menurunkan kadar MDA sebesar 7,515±0,425 nmol/mL 

atau setara 71,3% pada tikus yang diinduksi aloksan 150 mg/kgBB (Fatihah, 2021). 

  Flavonoid mempunyai aktivitas antioksidan dan efek yang bermanfaat karena 

mekanisme antioksidan. Namun, pada keadaan tertentu flavonoid juga dapat 

menjadi prooksidan. Flavonoid dalam konsentrasi tinggi dimetabolisme pada fase 

1 (sitokrom P450) dan enzim fase 2 (sulfonil transferase, glucuronyl transferase 

dan glutathione transferase) menghasilkan baik metabolit akhir maupun sekunder 

serta reactive oxygen species (ROS) sebagai prooksidan (Kopaei and Baradaran, 

2013). Antioksidan dengan konsentrasi tinggi telah ditemukan dapat menyebabkan 

sitotoksik dengan cara menginduksi stres oksidatif yang parah (Kopaei, 2012).  

  K eamanan penggunaan daun ubi jalar ungu sebagai sediaan obat alami harus 

didukung dengan hasil penelitian terkait dengan hasil uji toksisitas obat agar 

terjamin keamanan dan kemanjuranya. Selain itu, penyalahgunaan tanaman obat 

dapat menyebabkan keracunan serius bagi manusia (Mir et al., 2013). Efek 

toksisitas dapat menyebakan perubahan warna organ hati, ginjal dan jantung 

menjadi kuning atau hitam yang menandakan adanya perlemakan atau adanya 

kematian sel pada organ. Selain itu, efek toksik suatu zat menyebakan perubahan 

bentuk dan bobot organ (Vina, 2018). 

Studi toksisitas oral akut dirancang untuk mendeteksi efek toksik jangka 

pendek setelah pemberian oral tunggal atau berulang dari obat yang diteliti dalam 

waktu 24 jam (BPOM, 2020). Studi toksisitas akut bertujuan untuk menentukan 
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LD50 dari zat tertentu. LD50 adalah ukuran kuantitatif dari kisaran dosis 

mematikan dalam studi toksisitas akut. Untuk memastikan aman dikonsumsi, 

tanaman obat menjalani berbagai prosedur pengujian, salah satunya pengujian 

toksisitas akut (Syamsul et al., 2015). 

Pengujian toksisitas akut memiliki beberapa metode. Salah satunya Fixed 

dose procedure yang digunakan untuk mendeteksi senyawa uji dengan derajat 

toksisitas sedang atau cukup beracun. Prosedur dimulai dengan uji pendahuluan 

yang menggunakan dosis bertingkat yaitu 5, 50, 300, dan 2000 mg/kg (dapat 

ditingkatkan menjadi 5000 mg/kg). Uji pendahuluan dilakukan untuk menentukan 

dosis awal pada uji utama, dan menyebabkan gejala toksisitas ringan pada hewan 

uji, tetapi tidak menimbulkan toksisitas berat atau kematian. Interval waktu 

pengamatan dilakukan minimal 24 jam pada setiap dosis dan semua hewan uji harus 

diamati selama 14 hari (BPOM, 2020). 

 Parameter yang diamati dalam uji toksisitas akut adalah perubahan berat 

badan, manifestasi klinis, biokimia klinis, makro dan histopatologi organ target, 

mortalitas dan efek umum atau spesifik lainnya (Siswadi dan Grace, 2018). 

Pemeriksaan fungsi hati yang diperlukan termasuk penilaian spesifik peradangan 

parenkim hati yaitu SGOT dan SGPT yang bertujuan untuk mengetahui inflamasi 

yang terjadi pada hati (Patel et al., 2017). Sedangkan, pemeriksaan kadar kreatinin 

dan ureum dapat menjadi indikator ada atau tidaknya gangguan fungsi ginjal 

(Astrid, 2016). 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perlu dilakukan uji 

toksisitas akut untuk mengetahui potensial toksisitas dari fraksi etil asetat daun ubi 
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jalar ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap tikus putih jantan galur wistar, sehingga 

dapat memberikan informasi dasar pertimbangan dalam penggunaannya sebagai 

bahan berkhasiat obat. Parameter pengamatan untuk melihat efek toksisitas akut 

yang terjadi diantaranya perubahan makroskopis dan histopatologi organ, serta 

mengukur parameter biokimia kadar SGOT, SGPT, kreatinin dan ureum. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah nilai LD50 fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu yang 

menyebabkan toksisitas akut pada tikus jantan galur wistar? 

2. Bagaimana rentang kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin 

dan ureum pada tikus putih jantan galur wistar setelah pemberian fraksi 

etil asetat daun ubi jalar ungu? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian fraksi etil etil asetat daun ubi jalar ungu 

terhadap makroskopis dan histopatologi organ hati, ginjal, dan jantung 

pada tikus putih galur wistar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui nilai LD50 fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu yang 

menyebabkan toksisitas akut pada tikus jantan galur wistar. 

2. Mengetahui rentang kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin 

dan ureum) pada tikus putih jantan galur wistar setelah pemberian fraksi 

etil asetat daun ubi jalar ungu. 

3. Mengetahui pengaruh pemberian fraksi etil etil asetat daun ubi jalar ungu 

terhadap makroskopis dan histopatologi organ hati, ginjal, dan jantung 

tikus putih galur wistar 
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1.4 Manfaat Penelitian  

  Penelitian diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

keamanan terhadap batas konsumsi daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) 

sehingga dapat dihindari pengguanan berlebih yang dapat meyebabkan toksisitas 

bagi tubuh.  Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data 

pendukung dan landasan dalam penelitian selanjutnya serta membantu 

pengembangan inovasi produk dibidang di farmasi. 
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